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Jakarta merupakan kota dengan pembangunan yang sangat pesat. 

Perkembangan dan pembangunan yang pesat tersebut membuat berkurangnya ruang 

terbuka hijau terutama di sempadan sungai sebagai kawasan konservasi dan ruang 

terbuka. Hal tersebut juga berimbas pada penyempitan dan pendangkalan sungai 

akibat bangunan liar sehingga menyebabkan terjadinya bencana banjir. Jakarta 

Selatan merupakan kota yang mengalami kerugian terbesar kedua pada tahun 2012 

akibat banjir luapan Sungai Pesanggrahan.  

Untuk mengetahui tingkat resiko bencana banjir dan bagaimana pengendalian 

resiko bencana banjir di Kecamatan Kebayoran Lama dan Pesanggrahan, maka tujuan 

utama penelitian ini adalah mengurangi resiko bencana banjir dan mengendalikan 

bahaya banjir tersebut. Penelitian ini menggunakan analisis resiko bencana untuk 

mengukur tingkat resiko bencana banjir yang terdiri dari variabel ancaman dan 

kerentanan bencana banjir.  

Hasil penelitian menunjukkan bahwa terjadi potensi luapan bencana banjir 

seluas 4,23 km
2
 dengan luasan sebesar 0,806 km

2
 untuk wilayah dengan resiko 

bencana tinggi, 2,457 km
2
 untuk wilayah dengan tingkat resiko bencana sedang, dan 

0,966 km
2
 untuk wilayah dengan tingkat resiko bencana banjir rendah pada dua 

kecamatan tersebut. Untuk mengurangi tingkat resiko bencana banjir di berikan 

rekomendasi struktural dan non struktural 

 

Kata Kunci: Sungai Pesanggrahan, analisis resiko bencana banjir. 
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SUMMARY 

FIKRI ZEA RAHMAN Departement of Urban and Regional Planning, Faculty of 

Engineering, University of Brawijaya, June 2015. Kajian Resiko Bencana Banjir 

Sempadan Sungai Pesanggrahan di Kecamatan Kebayoran Lama dan Pesanggrahan 

Jakarta Selatan. Academic Supervisor: Dr. Eng. Turningtyas Ayu. R., S.T., M.T and 

Dr. Ir. Abdul Wahid Hasyim, MSP. 

 

Jakarta is a city with the rapid development. Thats Rapid development makes 

the reduction of green open space, especially in riparian as conservation areas and 

open spaces. The impact is also feels on narrowing and silting of rivers due to illegal 

building, causing the occurrence of floods. South Jakarta is a city with the second 

largest loss in 2012 due to the overflow of Pesanggrahan’s River.  

To determine the level of flood risk and how to control the risk of floods in 

District Kebayoran Lama and Pesanggrahan, the main goal of this research is to 

reduce the risk of floods and flood hazard control. This research use disaster risk 

analysis to measure the level of flood risk which consists of variable flood threats and 

vulnerabilities.  

The results showed that there was a potential overflow of flood area of 4.23 

km2 consists of 0,806 km2 with high flood risk, 2.457 km2 with a moderate level of 

flood risk, and 0.966 km2 to the area with a low level of flood risk in that two 

districts. To reduce the level of that flood ris, this research offers some administrative 

recommendations and technical recommendations. 

 

Keywords: Pesanggrahan’s River, flood risk analysis. 

 

 

 

 

 

 

 

 


